BAB IV
KEADAAN }gADfs'_gADTé TAFSIR SURAT AL-ANSAM
DI DALAM SUNAN AT-TURMUZI

A. Kwalitas Para Perawi . S

Yang dimaksud dengan perawi ialah or.ang yang me -
nyampaikan atau menuliskan dalam suatu kitab apa-apa -
yang pernah didengar dan diterimanya dari seseorang (gu-
runya). Dan untuk dapat diterima suatu hadis yang diteri
manya/diriwayatkan oleh para perawi hadis haruslsh ber-
sih/terlepas dari hal-hal yang dapat mencacatkannya.
Faktor terpenting yang harus diperhatikan di sini adalah
perawinya. Masalahnya sdalah karena perawi itulah yang
menyampaikan hadis kepada kita dewasa ini, mgka harus d4i
ketahui (jelas) keadasan semuanya, mulai dari perawi per

tama sampai dengsasn perawi yang tersakhir,

Oleh karena itu, keadaan perawi hadi$ yang harus-
dijelaskan adalah kwalitas kejujuran dan hafalannya ( ke
siqahannya). Kwalitas perawi yang sudah jelas akan menen
tukan diterima atau ditolaeknya suatu hadis disampaikan .
Di bawah ini penjelasan mengenai kwalitas para perawi ha
diS-hedi§ tafsir sumat Al-An‘am yang ada di dalam kitab-

sunan At-Turmuzi.

Perlu diketahui bahwa, di bawah ini tidak diter -
rangkan mengenai keadaan para perawi yang tergolong sa-
habat karena Jjumhur ulama @adié berpendapat bahwa para

sahabat nabi semuanya adalah adil., Adapun yang dimaksud-
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adil di sini adalah adil dalam periwayatgn, bukan dalam
hal persaksian., (Fatchurrahman 1987:249), Sedangkan me
ngenai kekuatan hafalannya mereka sudah terkenal karena-
dalam menyampaikan hadis kepada orang lain dengan cara -

hafalan., (Hasbi As-8iddiqi 1965b:29).

Allah telah menjamin keadilan dan kejujuran para
sahabat nabi s.a.w. sebagaimana firmanNya :
pdﬁwréu‘,L&‘HJ,r‘,&LU‘ JU-""'"L"

ol a ey ot L oy ads LS

(Al-Qur'an 9:100). N

"Orang-orang yang terdahulu lagi pertama-tama (ma -
suk islam) diantara orang-orang muhajirin dan ansar
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik ,
Allah rida kepada mereka dan merekapun rida kepada-
Allah dan Allah menyediakan bagi mereka syurga-syur
ga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya mereka -
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan
yang besar".

Dan mengenai keadaan perawi terakhir (yaitu Imam-
At-Turmuzi) sudah dijelaskan peda bab tiga. Sedangkan . -
kwalitas para perawi yang lain diterangkan sebagai beri-
kut di bawah ini dan disesuaikan dengan nomor-nomornya -
sebagaimana pada bab tiga :

Hedis ke I

Hadl$ ini diriwayatken oleh :

1. Abu Kuraib

2. Mu‘awiyah bin Hisyam
3. Sufyan’

4, Abi Ishaqg
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5. Najiyah bin Ka‘ab
6. 411

Adapun kwalitas masing-masing perawi adalah sebé—
gai berikut : ‘
1. Abu Kuraib

Ibnu Abi Hatim berkata; ayahku ditanya tentang -

dia (Abu Kuraib), dia menjawab: dia adalah sadiq (emat -
benar). An-Nasai berkata; dia adalsh orang yang dapat di
terima., Murrah mengatakaen ; dia sebagai orang yang siqsh
begitu juga Ibnu Hibban. Ibnu Hajar berpendspat ; Masla-
mah bin Qasim mengatakan sebagai orang yang Siqah. Beliau
meriwayatkan hadis dari Al-Bukh3ri sebanyak tujuh puluh-
lima hadi$ dan dari Muslim lima puluh emam hadi3, (Al -

Asqaldni IX:386).

Dari berbagai pendapat di atas menunjukkan bahwa-

Abu Kuraib adalah orang yang Sigah.
2. Muawiysh bin Hisyam

Al-pAjri berkata, dari Abu Dawud; dia Sigah. Ibnu-'
‘Hajar berpendapat; Ibnu.Syaﬁin berkata dalam As-Siqat |,
USman bin Abi Syaibah berkata; Mu‘awiyah bin Hisyam ada-
lah orang yang benar, namun tidak dapat dijadikan hujjah
Ahmad bin Hanbal berkata bahwa dia banyak salah. (Al-As-
qalani X:218),

Dari beberapa pendapat di atas, jelaslah bahwa -

Mufawiyah tergolong perawi yang lemah,

3. Sufyan
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Berkata Syubah, Ibnu Uyainah, Abu Asim, Ibnu Ma-
in dan banyak ulama lainﬁya; bahwa Sufyasn adalah amirule
mukminin fil hadis, Waki berkata, dari Sa‘id bahwa Suf -
yan lebih hafal dari pasda aku. An-Nasgl berkata ; dia =
adalsh orang yang dikatakan siqah dan salah seorang imam
imam yang mengharapkan Allah menjadikannya imam bagi =

orang-orang yang bertaqwa. (Al-Asqalani IV:112).

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa Sufyan

adalah perawi yang siqah.
4, Abi Ishagq

Ad-Daruqutni berkata; bahwa dia adalsh éiqah, dan
sabat (teguh). Abu Dawud berkata; dia lemah (da‘if). An-
Nasai berkata; dia tidak kuat.

Ibnu Hejar berpendapat; Abul Fath Al-Azdl berkata
dia 8iqah dan amat benar (sadliq). Perlu diketahui bahwa~
sanya dia esdalah penganut mazhab yang menyimpang, Saya -
tidek mendengar seseorang yang menyebutkannya kecuali ti
dak baik, dan penyebutan tentang dirinya di masa Abu Da-
wud hanyalah fitnah. Adapun kelemahannya adalsh kembali-
kepada aliran (mazhabnya). (Al-Asqalani I:132).

Dari beberapa pendapat tersebut, maka Abi Ishaq ,

tergolong perawi yang lemah (da‘if).
5, Najiysh bin Ka‘ab
Ibnu Abi Khaisamah dan Ibnu Main berkata bahwaj

Najiyah bin Ka¢ab adalah orang yang baik (sallh) Dan Al
IJll berkata bahwa Ngjiyah bin Kaf ab adlah bangsa Kufah-
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dan siqah, begitu pula Ibhu Hibban menyebutkennya di
dalam As-Siqat. (Al-Asqalani X:399).

Dari pendapat tersebut, maka Najiyah bin Kaab -

adalah termasuk perawi yang sigah.

6. A 1 i ( tergolong sahabat )

Hadis ke II

gadié ini diriwayatkan oleh :
1. Ishaq bin Mansur
2. Abdurrshmi@n bin Mahdi
3 Sufyﬁq
4, Abi Ishaq
5. Najiyah
Adapun kwalitas masing-mssing perawi adalah seba-
gai berikut-:

1. Ishaq bin Mansir

Muslim berkata; dia adalah Siqah ma'mun, salah sa
tu pemilik hadis. An-Nasadi berkata; $iqah Sabat. Abu Ha-
tim berkata; dia adalah faqih dan alim. Ibnu Hajar ber
pendapat; begitu juga Ibnu Hibban berkata di dalam As-
Siqat dan Ibnu Syahin ; USman bin Abi Syaibah berkata ;

dis adalah amat benar (§adﬁq) dan siqsh. (Al-Asqalani -
I:250).

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa Ishzaq

bin Mansir termasuk perawi yang S8iqah.

2. Abdurrahman bin Mahdl
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Abu Hatim berkata; dia adalah sesiqah-8iqah saha-
bat Hammad bin Zaid. Dia seorang imam, 8iqah, lebih gi=-
qah dari Yahya bin Said dan lebih meyakinkan(ilmunya) da
ri Waki’ serts menyampaikan hadisnya kepada As-Sauri.
Ibnu Hajar berpendapat; Ibnu Hibban menyebutkan di dalam
As-8iqat dan berkata; dia adalah termasuk hafiz yang
teguh, penyusun, pandai, pengarang, penyampai den tidak
mau meriwayatkan kecuali dari orang-orang yang siqah.

(Al-Asqalani VI:279).

Dari beberapa pendapat di atas jelas bahwa Abdur-

rahman bin Mahdi adalah perawi yang s$iqah.
3. Sufyan ( telah tersebut pada hadis ke I )
4. Abi Ishdq ( telah tersebut pada hadis ke I )

5. Najiyah ( telah tersebut pada hadis ke I).

Hadi$ ini diriwayatkan oleh :
1. Ibnu Abi‘Umar
2. Sufyan
3, ‘Amer bin Dinar

4, Jabir bin Abdillah

Adapun kwalitas masing-masing perawi adalah seba-

gai berikut :

1. Ibnu Abi “Umar

Ibnu Abi Hatim berkata, dari bapaknya ; dia ada

lah orang yang salih namun pelupa. Aku melihat, dia ﬁem
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punyai hadis maudu’ (palsu) yang diveritakan dari Ibnu =
‘Uyainah dan dia adalah saduq (amat benar). (Al-Asqal@ani-

IX:519).

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa ,

dia tergolong perawi yang lemah (da‘if).

2. Suffyan

Ahmad berkata; aku tidak melihat satupun dari pa=-
ra fuqaha yang lebih tahu tentang Al-Qur'an dan As-Sunnsh
dari padenya. Ibnu Sa‘id berkata; dia adalah S8iqah,teguh
banyak hadis dan hujjah. Ibnu Khirdsy berkata : dia 8i-
qah, ma'mun dan Sabat (teguh). At-Turmuzi berkata; aku
mendengar Muhammad berkata; dia lebih hafal dari pada -

Hammad bin Yazid. (Al-Asqelani IV:117).

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa Suf -

yan tergolong perawi yang sSiqah.
3. ‘Amer bin Dinar

Abdufrahmadn bin Al-Hakam berkata, dari Ibnu ‘Uyai-
nah bercerita kepadaku tentang ‘Amer bin Dindr, dia ada
lah Sigah. Ali berkata, dari Al-Qattan; Amer bin Dinar -
lebih teguh (asbat) menurutku dari pada Qatadah. An-Na -
sai berkata; dia adalah siqah.Sabat., Ibnu Hajar berpenda
pat; A:-2shabl berkata tentang apa yang dikatakan menge-
nai Amer bin Dindr tergolong Syi‘ah adalah tidak benar .

(Al-Asqalani VIII:29).

Dari beberapa pendapat di atas,jelas bahwa ‘Amer -

bin Dinar adalsh &iqah.



4, Jabir bin ‘Abdillsh  ( tergolong sah@bat )

Hadis ke IV

gadié ini diriwayatkan oleh :

1. Al Hasan bin Arafah

2. Ismail bin Ayyasy

3, Abi Bakar bin Maryam Al-Gassani
4, Rasyid bin Sa‘ad

5. Sa‘ad bin Abi Waqqas

Adapun kwalitas masing-masing perawi adalah seba-
gai berikut :

1. Al-Hasan bin ‘Arafah

‘Abdullah bin Ahmad berkata, dari Yahya bin Ma‘in;
dia $iqah, Abdullah bin Ad-Daruqutni berkata; dari Ibnu-
Ma‘in; dia orang yang tidak cacat, dan dia memujinya de
ngan baik. Ibnu Abi Hatim berkata; aku mendengar darinya
bersama bapakku; dia adalah amat benar. Dan bapakku ber
kata; dia sangat benar. An-Nasai berkata; dia adalah -

orang gang tidak cacat. (Al-Asqalani II:293).

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa Al-Ha
san bin ‘Arafah termasuk perawi yang baik (tidak cacat )
dan 8iqah.

2. Ismail bin Ayyasy

Ibnu Huzaimeh berkata; dia adalah orang yang ti -
dak dapat dijedikan hujjah, dan At-Turmuzi telah mensa-

libkannya (menganggap baik) hadisnya, selain dari orang-
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orang Syam. Al-Hakim berkata; dengan kebesarannya bila
dia meriwayatkan hadis sendirian tidak diberima karena -
jelek hafalannya. Dan meriwayatken dari, Ali bin Hajar
berkata; Ibnu Ayyasy adalah hujjah, jika tidak banyak -
wahmnya. Ibnu Hibban berkata; Ismail termasuk hafiz yang
teguh di dalam hadisnya, namun sewaktu tua hafalannya be
rubah, maka apa yang dihafal dan diriwayatkan waktu ke
cil, diterima, dan apa yang dihafal sewaktu tua termasuk

hadis-hadis garib. (Al-Asqalani I:321).

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa Isma-

il bin ‘Ayyasy tergolong perawi yang lemah (da‘if).,
3. Abi Bakar bin Abi Maryam Al-Gassani

. Harab bin Ismail berkata, dari Ahmad; dia da‘if ,
sedang ‘Isd tidak meridainya. Ibnu Sa‘ad berkata; keba -
nyakan hadisnya da‘if. Yazid bin Harun berkata; dia ter
mgsuk mujtahidin, Ibnu Addi A1-G&lib mengatakan; hadis -
hadisnya banysk yang garib dan sedikit Yang menyebut $i
qah. Ad-Daruqutni mengatakan; dia matruk. (Al-Asqelani -
XII:28).

Dari Beberapa pendapat di atas, jelas bahwa  Abi

Bakar bin Abi Maryam Al-Gasszni adalah lemah (da‘if).
4, Rasyid bin 8a‘ad

Ad-Darimi mengataken, dari Ahmad; dia siqah.
Begitu pula pendapat Abu Hatim, Al-Ujli, Ya‘qub bin Syai
bsh dan An-Nasai. Abu Zur‘sh berkata; riwayat Rasyid bin

Sa‘ad bin Abi Wagqas mursal. Ibnu Hajar berpendapat; da-
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lam riwayatttya dari Abi Darda perlu dianalisa. Al-gakim-
menyebutkan bahwa Ad-Daruqutni meda‘ifkannya, begitu ju-

ga Ibnu Hazm, (Al-Asqalani III:225),

Dari beberapa pendapat di d#itas, jelas bahwa R&sid

bin Sa‘ad termasuk perawi yang lemah.

5. Sa‘ad bin Abi Waqqas ( tergolong sahabat ).

Hadis ke V

Hadis ini diriwayatkan oleh :

1. Ali bin Khasyram
2. Isa bin Yunus

3. Al-A‘masy

4, Ibrghim

5. 41qamah

6. Abdullah

Adapun kwalitas masing-masing perawi adalah seba-
gai berikut :

1e Ali bin Khasyram

An-Nasai berkata; dia adalah siqah, begitu juga -
Ibnu Hibb&n menyebutkan di dalam As-éiqét. (Al-Asqalani~
VII:316). Dari pendapat ini sudah dapat menunjukkan bah
wa Ali bin Khasyram termasuk perawi Yang $iqeh, karena -

tiada pendapat lainnya yang menda‘ifkannya.

2. Isa bin Yunus

Ahmad, Abu Hatim, Ya‘qub bin Syaibah dan Ibnu Khi

rasy mengataken; bahwa dia adalah siqah., (Al-Asqalani -
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VIII:23%8), Dari pendapat-pendapat ini jelaslah bahwa ‘Isa

bin Yunus adalah perawi yang $iqah.
3, Al-A‘masy

Ibnu ‘Uyaimah berkata; Al-A‘masy mempunyai bebera-
pa kelebihan diantara empat sahabatnya: dia lebih baik -
bacaan Al-Qur'annya, lebih hafal hadis, lebih mengerti -
Al-Faraid dan beberapa hal lainhya. Al-Ujli berkata: dia
adalah Siqah sabat dalam hadis dan dia adalah shli hadis
di masanya. Ibnu Ma‘in berkata; dia Siqah. An-Nasai ber

kata; dia Siqah Sabat. (Al-Asqalani IV:225),

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa Al =

A‘masy tergolong perawi yang banyak ilmunya dan siqah.,
4, Ibrahim

Ibnu Ma‘in berkata ; dia terkenal., An-Nasai ber-
kata; dia Sigah. Ibnu Hajar berpendapat ; sahibul mizan-
menenrangkan mengikuti Ibnul-Jauzi, bahwa An-Nasai me
da‘ifkannya. Al<Ujli berkata; dia siqsh, begitu juga Ib-
nu Hibban menyebutkannya dalam As-Siqat. (Al-Asqalani -
I:126).

Dari beberapa pendapt ini, dapat disimpulkan bah-
wa Ibrahim adalah termasuk perawi yang siqah.
5. 41qamah

Abu Talib berkata, dari Ahmad; dia adalah siqah ’

dan tergolong orang yang baik. Ishaq bin Mansur berkata:

dari Ibnu Ma‘in; dia adalah S$igah. Abu Ishaq berkata da-
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ri Abdurrshman bin Yazid, Abdullah berkata; saya tidak
membaca sesuatu yang tidak aku ke¥shui kecuali ‘Alqamah -

membacakan dan mengajarkannya. (Al-Asqalani VII:227).

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa ‘Alqamah tergolong perawi yang pengetahuannya ba =

nyak dan siqah.

6. Abdullah ( tergolong sahabat )

Hadis ke VI

Hadis ini diriwayatkan oleh :
1. Ahmad bin Mani®
2. Ishaq bin Yusuf Al-Azraq
3., Dawud bin Abi Hindi
5. Masriuq
Adapun kwalitas masing-masing perawi adalah seba-
gai berikut :
1. Ahmad bin Mani®
Ad-Daruqutni berkata; dia 3dalah oreng yang tidak
cacat. Maslamah bin Q&sim dan Hibbatullah As-Sujzi me

ngatakan :siqah.(Al-Asqalani I:84), Dari pendapat ini

jelas bahwa Ahmad bin Mani® adalah perawi yang sigah.
2. Ishaq bin Yusuf Al-Azraq

Ibnu Ma‘in dan Al1-Ujli berkata; dia sigah. Abu -
Hatim berkata : dia banyak @adiénya, gaduq (amat benar )

orang yang tidak tvacat. Al-Bazar berkata : Siqah. (Al =
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Asqalani I:257).

Dari pendapst-pendapat ini, jelaslah bahwa Ishag-

bin Yusuf Al-Azraq adalah perawi yang Sigah.
3, Dawud bin Abi Hindi

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata, dari bapak
nya : dia Siqah. Ibnu Ma‘in berkata : @ia siqah dan le -
bih kusenangi dari pada Khalid Al-Huzai. Abu Hatim dan
An-Nasai mengatakan:siqah. Ya‘qub bin Syaibah mengatakan
siqah Sabat (teguh). (Al-Asqalani III:204)

Dari pendapat-pendapat di atas, jelaslah bahwa =
Dawud bin Abi Hindi adalah perawi yang sSiqah.

4, As-Sya‘bi

Ibnu Syabramah berkata; aku mendengar As-Sya‘bi -
berkata : aku tidak menulis hitam di dalam putih, dan ti
daklsh seseorang mencéritakan sesuatu kepadaku kecuali-
aku menghafalnya dan senang mengulanginya. Ibnu Ma‘in -
berkata : apabila dia menceritaksn dari seseorang, lalu
menyebutnya, meka dia $iqah dan hadisnya dapat dijadikan
hujjeh. Ibnu Ma‘in, Abu Zur‘sh dan banyak yang lainnya -
mengatakan : As-Sya‘bi adalah siqah. (Al-Asqalani V:66).

Dari beberapa pendapab di atas, jelaslah bahwa As

Sya bi adalah perawi yang $iqah.

5. Masrigq

Al<Ujli berkata : dis adalah bangsa Kufah, termaw

suk tabi‘in, dia Siqah dan die adalash salah satu sahabat
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Abdullgh yang membacakan dan memberi fatwa. Ibnu Sa‘sd -
berkata ; dia siqah dan mempunyai hadis-hadis yang baik
(s81lih). (Al-Asqalani X:109),

Dari beberapa pendapat tersebut, jelas bahwa Mas

ruq adalsh perawi yang siqgh.

Hadis ke VII

Hadis ini diriwayatkan oleh :
1. Muhammed bin Musa Al-Basyri Al-Khursyi
2. Ziyad bin Abdillah Al-Bukka'i
3. Atd bin As-Si'ib
4, Sa‘id bin Jubair
5. ‘Abdullsh Ibnu Abbas.

Adapun kwalitas masing-masing perawi adalsh beba-
gai berikut :
1. Muhammad bin Musa Al-Basyri Al-Khursyi

Al-Ajri bertanya kepada Abu Dawud tentang dia ,
maka beliau menda‘ifkannys. An-Nasai berkata; dia orang-
yang baik (salih), dan ibnu Hibban menyebutnya sebagai
orang yang siqah, (Al-Asqalani IX:282). Dari 8ini, jelas
bahwa Muhammed bin Musa Al-Basyri Al-Khursyi tergolong -

perawi yang siqah,
2. Ziyad bin Abdillsh Al-Bukksi

Ibnu Hajar berpendapat; Al-Ajri berkata dari Abu
Dawud; adalah amat benar (gadiiq). Ibnu Hibban berkata ;

dia adalsh banyak salahnya, banyak wehm den hadiznya ti-
dak boleh dijadikan hujjsh. (Al-Asqalani III:478).



65

Dari beberapa pendapat di atas, Jjelas bahwa Ziyad
bin ‘Abdillah Al-Bukkai sdalah perawi yang lemah (da®if).

%, Ate bin As~S&'ib

‘Abdullsh bin Ahmed berkata dari bapaknya; $iqah ,
siqah dan Jjelas baik (galih). Abu gﬁlib berkata dari Ah-
mad; barang siapa mendengar darinya terdahulu, mska apa
yeng didengar adslah baik (g&lih)., Dan orangworang yang
mendengar darinya hadis yang terdahulu adalsh Sufydn dan
Syu‘bsh, sdspun yang didengar Jarir, Khalid, Ismail, Ali
bin Asim, die telah merafa‘kan hediz-hadis yang tidak -
marfuy yeaitu dari Safid bin Jubsir. Abu Hatim berkata
dia adalsh orang yang berstatus jujur, sebelum campur =
aduk, hadisnya baik (s@lih) kemudien pada skhirnya ber
ubah hafalannya. (Al-Asqalani VII:203).

Dari pendapat-pendapat di atas, jelas bahwa Ata-
bin As-Sa'ib tergolbng perawi yang lemsh (da‘if), karena

terjadi kerusskan hafalan di hari tuanya.
4, Satid bin Jubair

Abul Q&sim At-Tabari berkata; beliau 8iqsh, se =
orang imam, sebagai hujjah bagi kaum muslimin. Ibnu Hib-

ban berkata : beliau siqah, faqih, %bid, fadil dan wirai
(Al-Asqalani IV:13),

Dari beberapa pendapat ini, jelaslah bahwa Sa‘id-
bin Jubair tergolong perawi yang Siqah.

5. Abdullah Tbnu ‘Abbas ( tergolong gahabat ).
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Hadis ke VIII

Hadis ini diriwayatkan oleh :
1. Al-Fadal bin As~Sabbah Al-Bagdadi
2. Muhammad bin Fudail
3. Dawud Al-Audi
4, As-Sya‘bi
5. Alqamah
6. Abdullah

Adspun kwalitas masing-masing perawi adalsh seba-

gai berikut :
1. Al-Fadal bin As-Sabbah Al-Bagdadi

Abdul Khaliq bin mensur dan lainnya mengatakan :
dari Ibnu Ma‘in; dia 8iqah. Abdul Q@sim Al-Bagawi ber
kata : bercerita kepadaku Al-Fadal bin As-Sabbah, dan
dia adalah termasuk hamba-hamba Allsh pilihen, Begitu =
juga Ibnu Hibban berkata di dalam As-Siqat. (Al-Asgalani
VIII:279).

Dari beberapa pendapat ini, jelas bahwa Al-Fadal-
bin As-Sabbdh Al-Bagdadl tergolong perawi siqah.

2. Mupammad bin Fu@ail

Ibnu Hajar berpendapat; Ibnu Sa‘id berkata ;s dia
siqah, gadliq (amat benar), kebanyaken hadisnya berbau -
Syi‘fah dan sebagiannya tidak dapat dipegangi (dijadikean-
hujjsh). Al-Ujli berkata; bangsa Kufah siqah tergolong -
8yi‘sh. Ibnu Syahin berkata dalem As-8iqat; berkats Ali
Ibnul Medini; die adalsh diqah, Babat (teguh) di dalam
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hadisnya. (Al-Asqlani IX:406).

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa Muham
mad bin Fudail adalsh Siqah dari golongan Syi‘ah.

3, Dawud Al-Audi

Abmed berkata ; dia adalah seorang syech, Siqah ,
pendahulu dan bukan paman Ibnu Idris. Ishaq bin Mangur -
dari Yahys 'bin Ma‘in; siqeh. Ad-Dawl berkata, ‘dari Ibnu
Ma‘in; orang ysng tiada cacat. Abu Dawud berkata; S$igah.
An-Nasai berkata; orang yang tiada cacat, Berkata Ibnu
Syahin daiam As-Siqat, dari Ahmed; dia siqah. (Al-Asqa -
lani III:191).

Dari beberapa pendapat di atas bahwa Dawud A= =
Audi adsalah perawi yang Siqah.

4. As-Sya‘bi (telah diterangkan pada hadis yang ke VI).
5y Algamah (telah diterangkan pada hadis ke V).
6. ‘4bdullsh ( tergolong sahabat ).
Hadis ke IX
Hadis ini diriwayatkan oleh :
1. Sufysh bin Waki®
2. Waki’ (bapaknya Sufyan)
3. Ibnu Abi Laila
4, Atiyyah
5. Abi Sa‘id

Adepun kwalitas masing-masing perawi sdalsh seba~
gai berikut :
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1. Bufyan bin Waki’

Ibnu Hajar berpendepat, An-Nasai berkata; dia bu-
ken siqah, namun pada kesempatan lain mengataken s dia
tieda cacat. Ibnu Hibban berkata ; dia syeh, orang utama

amat benar (saduq). (Al-Asqalani IV:124).

Dari beberapa pendapat ini dapat disimpulkan bash-
wa Sufyan bin Waki’ adalsh da‘if, karena kurang kokoh ha-

falannya.
2. Waki’ (bapaknya Sufyan)

Ibnu Sa‘ad berkata ; dia siqah, orang yang dapat-
memegeng amanat (ma'mun) dan alim, banyak hadis derta -
hujjah. Al-Ujli berkata ; bangsa Kufsh yang siqsh, baik
sopan, termasuk huffaz dan mufti., (Al-Asqalani XI:123).

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa Waki®

adalsh perawi yang siqah.
3, Ibnu Abi Laila

Ibnu Hibban berksta ; dia adaleh keterlaluen sa -
lahnya, buruk hafalannya, banyak yang munkar periwayatan
nya. Ad-Daruqutni berkata ; dia adalsh buruk hafalennya,
banyak wahmnya. Ibnu Jarir At-Tabari berkata ; tidak da-
pat dipegangi. Ya‘qub berkata ; dia siqah, adil, d4i da -
lam hadisnya sda sebagian ucapan ysng menda®ifkannya me
nurut mereka. (Al-Asqalani IX:301).

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa Ibnu

Abi Laila adalsh perawi yang da‘if.
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4, Atiyyah

An-Nasai berkata ; dia @a‘if. Ibnu Addi berkata
dia telsh meriwayatkan dari sekelompok orang=-orang yang
8igah-siqah. Dan Atiyyeh hempunyai banysk hadis dari Abi
Sa‘id dan leinnya. Dengan keda‘ifannya, dia menulis he-
disnya dan tergolong Syi‘ahnya penduduk Kufah, As-Saji -
berkata ; dia tidak dapat dijadikan hujjah dan dis telsh
menonjolkan Ali secara keseluruhannya. (Al-Asqanali -
VII:224),

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa A?iy
yah adalsh perawi yang da‘if (lemah).

5. Abi Sa‘id ( tergolong sahabat )

Hadis ke X

Hadis ini diriwayatkan oleh :
1. Abed bin Humaid
2. Ya‘la bin ‘Ubaid
3. Fudail bin Gazawan
4, Abi Hazim
5. Abu Hurairah

Adapun kwalitas masing-masing perawi adalsh seba-
gai berikut :

1. ‘Abed bin Humaid

Tidak ada keterangnnya.

2. Ya‘la bin ‘Ubaid
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Ibnu Hajar berpendapat; Ibnu Sa‘id berkata; dia
adalah siqah, banyak hadisnya. Ad-Daruqutni berkata ; ke
turunen ‘Ubeid semuanya $iqah., Sa‘id bin Ayyub Al-Bukhari
berkata; Ya‘la pada umumnya hafal hadisnya secara umum-

dan keseluruhannya. (Al-Asqalani XII:402).

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa Ya‘la

bin ‘Ubaid sdalsh perawi yang $iqah.
3 Fu@ail bin Gazawan

Ahmed bin Ibnu Ma‘in berkata ; dia siqeh, begitu-
Juga Ibnu Hibban menyebutkan dalam As-Siqat. Ibnu Hajar-
berpendapat; dia telah disiqahkan oleh Muhammad bin Abe
dillsh bin Ammar dan Ya‘qub bin Sufyén. (Al-Asqalani -
VIII:298).

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa Fudail
bin Gazawan sdalah perawi yang siqah.
4, Abi Hazim

Ahmad, Ibnu Ma‘in dan Abu Dawud mengatakan; siqsh
Ibnu Hajar berpendapat; Ibnu Sa‘id berkata ; dia adalah-
s8igeh den mempunyai hadis-hadis yang baik (galih). A1-Uj
1i berkata ; siqah. Ibnu Abdil Barr berkata : ulama se -
pakat bahwa dia siqah. (Al-Asqalani IV:140),

Dari beberapa pendapat di atas, jelas bahwa Abi-

Hazim adalah perawi yang &iqah.

5. Abu Hureirah ( tergolong sahabat ).
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Hadis ke XI
W
Hadis ini diriwayatkan oleh :
1. Ibnu Abi ‘Umar
2. Sufyan
50 Abuz Zanad
4, Al-A‘raj
5. Abu Hurairah

Adapun kwalitas masing-masing perawi adalah seba-

gai berikut :

1. Ibnu Abi ‘Umar (telah diterangkan pada hadis ke III).
2. SBufyan (telah diterangkan pada hadis ke III),

3. Abuz Zanad

Ibnu Abi Maryam berkata ; dari Ibnu Ma‘in, bahwa=-
dia adalah 8iqah dan hujjah. Ibnu Hajar berpendapat ; An
Nasai, Al-Ujli, As-Saji dan Abu Ja‘far At-Tabari mengata
ken; bahwa dia adalah Siqah. (Al-Asqalani V:203).

Dari beberapa pendapat di atas, jelaslah bahwa -
Abuz Zanad yergolong perawi yang siqah.

40 Al-A‘ I‘aj

Ibnu Sa‘id berkata; dia adalah siqah, banyak ha-
dis. Al-Maqdami berkata; Ibnul Madini ditanya tentang -
sahabat Abu Hurairah yang lebih tinggi, maka tampaklah -
Ibnul Musayyab dan sekelompok orang, lalu dikataksn ke
padanya Al-A‘raj. Dia berkata selain mereka itu, dia ada
lah siqsh. (Al-Asqalani VI:290).
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Dari beberapa pendapat tersebut, jelaslah bahwa

Al-A‘raj adalah perawi yang siqah.

5. Abu Hurairah ( tergolong sahabat ).

B. Persambungsan Sanad.

Di bawgha ini diuraikan mengenai persambungan sa-
nad hadis-hadis tafsir surat Al-An‘am di dalam kitab su-
nan At-Turmuzi. Adapun urutan hadisnya sebagaimana terse

but pada bab III :

Hadis ke I
1. Abu Kursib.

Lengkapnya adalah Muhammad bin Al=-Alls bin Kuraib
Al-Hamdani Abu Kuraib Al-Kifi Al-Hafiz. Beliau wafat pa-
da bulan Jumadil Akhir tahun 248 H. dalam usia 87 tahun.

Beliau meriwayatkan hadis dari .... Yahya bin
Adam, Yehya bin Ya‘ld Al-Mehdribi, Mu'awiysh bin Hisyam
dan lain-lainnya. Dan meriwayatkan hadis kepada .... Abu
'Arubsh, Muhammad bin Ishdq As-Saqafi dan lain-lainnya.
(Al-Asqalani IX: 386).

2. Mu‘awiyah bin Hisyzm.

Lengkapnya adalsh Mu‘awiyah bin Hisyam Al-Qisar
Al=Ajdi Abul Hasan Al-Kufi. Beliau wafat sekitar tahun
204 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari Sufyan As-Sauri

Ali bin $alih, Syiban An-Nshwi ..... Dan meriwayatkan
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kepada Ahmad, Ishaq, kedua putra Abu Syaibah, Abu Kuraib
ees (Al-Asqalani X:218).

3. Sufyan

Lengkapnya adslah Sufyan bin Sa‘id bin Masriq As-
Sauri Abu Habadillah Al-Kifi., Belisu lshir pada tshun -
97 H dan wafat tahun 191 H di Basyrah.

Beliau meriwayatkan hadis dari bapaknya, Abi Is -
hidq As-Syibani, Abi Ishaq As-Sabi‘i, Abdul Mulk Umair ’
Abdurrghman bin Abis... Dan meriwayatkan kepada banyak -
orang yang tak terhitung, diantaranya ... Malik, Zuhair-
bin Mu‘awiysh, Mas‘ar dan lain-lain sebayanya, Abdurrah-
man bin Mahdi, Yahya bin Sa‘id Al-Qattan ... (Al-Asqaléni
IV : 111).

4, Abi Ishaq

Lengkapnya adalah Ibrahim bin Abdillah bin Hatim-
Al-HaraWi, Abu Ishaq. Beliau lahir pada tshun 178 H dan
wafat pafta tahun 244 H pada bulan Sya‘ban.

Belisu meriwayutkan hadis dari Hasyim, Ibnu Abu-
Az-Zened, Ibnu Aliyah, Isa bin Yunus den lain-lain. Dan
meriwayatkennya kepada At-Burmuzi, Ibnu Majah, Abu Zurhh
Abu Hatim, Ja‘far Al-Furyabi, Al-Haris bin Abi Usamsh R
Tusuf Al-Qadi den lain-lain. (Al-Asqalani I : 132).

5. Najiyeh bin Ka‘ab

Lengkapnya adalah Ndjiysh bin Ka‘ab Al-Usdi, ber
kebangsaan Kafah,
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Beliau meriwayatkan hadis dari Ibnu Mas‘ud, Ali,
dan Ammar. Dan meriwayatkannya kepeda Abi Ishaq As~Sabil
jbu Hisan Al-A‘raj, Wail bin Dawud, Abus Safar Al-Hamda-
ni, Yunus bin Abi Ishaq. (Al-Asqalani X : 399).

6. ‘Ali
Lengkspnya adalah Ali bin Abi T&lib ‘Abdu Manaf -
bin Abdul Muttalib bin Hasyim bin Abdu Manaf Abul Hasan

Al-Hasyimi., Belisu wafat pada malam Jum‘at di akhir bu-
lsn Ramadan tahun 40 H.

Beliau meriwayatkan hadis dari nabi s.a.w, Abu Ba
kar, Umar, Al-Maqdam bin Al-Aswad. Dan meriwayatkannya =
kepada ... Abu Abdirrshman As-Sulami, Abu Ubaid, Abul

"Hayyi Al-Usdi dan beberapa golongan lainnya. (Al-Asqala-
ni VII : 334),

Dari data-data di atas dapat disimpulkan bahwa sa
nag-senad hadis di atas asdalah muttasil (bersambung) da-

ri awal sampai akhir,

Hadis ke II
1. Ishdq bin Manstr
Lengkapnya adalah Ishadq bin Mansiir bin Bahran Al- .

Kusaj Abu Ya‘qub At-Tamimi Al-Marwazi. Beliau Wafat pada
hari Senin bulan Jumadil ‘Ula tahun 251 H.

Beliau meriwayatkan hadis dari ...Bésyér bin -
‘Umar, Ibnu Mahdi, Al-Qatten ,.. Dan meriwayatkannya ke
pada sekelompok orang keculai Abu Dawud, Abu Hatim, Abu
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Zur‘sh... (Al-Asqalani I : 249).
2. Abdurrahman bin Mahdi

Lengkapnya adalah Abdurrahman bin Mahdi bin Hisan
bin Abdurrahman Al=Aubari. Beliau wafat pada bulan Juma-
dil Akhir tahun 198 H, dalam usia 63 tahun,

Beliau meriwaytdtkan hadis dari ... Mahdi bin Ma
imun, Malik, Syu‘bah, kedua Sufysn ... Dan meriwayatkan-
nya kepada Ibnul Mubarak, Ibnu Wahab, putranya (Musa) ,
Ahmed, Ishaq, Ali ... (Al-Asqalani VI : 279).

Lengkapnya adalah Sufyan bin Sa‘id bin Maspuq As-
Sauri Abu Habadillah Al-Kifi. (Ini telah diterangkan pa-
da hadis ke I).

4, Abi Ishaq (telah ditersngksn pada hedis ke I)
5. Najiyah (telah diterangkan pada hadis ke I).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sanad
sanad hadis di atas adalah muttasil (bersambung) mulai -
dari awal sampai Najiyah. Sedangkan Najiyah tidak berte-

mu dengan nabi s.a.w.

Hedis ke III
1. Ibnu Abi ‘Umar

Lengkapnya edalah Muhammasd bin Yghya bin Abi ‘Umar
Al-Udni Abu Abdillah Al-Hafig. Beliau wafat pada bulan -
Zulhijjeh tahun 243 H,
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Beliau meriwayatkan hadis dari ... Yazid bin Hg -
run, Basyar bin As-Sirri dan lain-lainnya. Dan meriwayat
kannya kepada At-Turmuzi, Ibnu Majsh, An-Nasai... (Al -
Asqalani IX : 519),

2. Sufyan

Lengkapnya adalah Sufyan bin Uyainah bin Abi Im-
ran Maimun Al-Hilali Abu Muhammad Al-Kufi. Beliau lahir-
pada tahun ‘1.0‘7 H den wafat pada hari Sabtu 8i awal bulan

' Rajab tshun 198 H.

Beliau meriwayatkan hadis dari‘... Abuz-Zanad ’
Abdullgh bin Tawits, Abdullah bin Abu Husain, Amer bin Di
nar, Az-Zuhri,... Dan meriwayatkannya kepasda ... Ibnu =
Abi Umar Al-Udni, Al-‘Alla bin Abdurrshman ... (Al-Asqa-
lani IV : 117).

3, ‘Amer bin Dinar

Lengkapnya adalah Amer bin Dinar Al-Makki Abu Mu-
hammad Al-Asram Al-Jumali. Beliau wafat pada tahun 126 H

Beliau meriwayatken hadis dari Ibnu Abbas, Ibnu-
Jubair, Ibnu Umar, Ibnu Amer bin As, Abu Hurairah, Jabir
bin Abdillgh ,,.. Dan meriwayatkennya kepada Abu Uwengh,
Mangur bin Z&zan, kedua Hammad, kedua Sufyan dan lain-la
innya. (Al-Asqalani VIII : 29),

4, Jabir bin Abdillah

Lengkapnya adalah Jabir bin Abdillah bin Amer bin
Haram bin Sa‘labah Al-Khazraj As-Sulami Abu Abdillsh .
Beliau wafat pada tshun 77 H dalam usia 94 tghun .
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Beliau meriwayatkan hadis dari nabi s.a.w, Abu Ba
kar, Umar, Ali, ... Dan meriwayatkannya kepada putra=pu-
tranya (Abdurrahman, Ugail, Muhammed), Sa‘id bin Al=Mu =
sayyab, Mahmud bin Lubaid, Abuz-Zubair, Amer bin Dinar -
eee (Al=Asqalani II :42).

Dari uraian di atas dapat diketahui bashwa sanad -
sanad hadis ke tiga ini adalah muttasil (bersambung) mu-

lai dari awal sampai akhir,

Hedis ke IV
1. Al-Hasen bin ‘Arafsh

Lengkapnya adalah Al-Hasan bin Yazid Abu Ali Al -
Abdi Al-Bagdadi Al-Muaddib. Beliau wafat pada tahun 275

H, dalam usia 110 tahun.

Beliau meriwayatkan hadis dari ... Abu Bakar bin
Ayyasy, Ibnu Idris, Ismail bin Ayyas8y ... Dan meriwayat-
kannya kepada At-Turmuzi, Ibnu Majah ... (Al-Asqalani -
II : 293),

2. Ismail bin Ayyasy

Lengkapnya adalsh Ismail bin ‘Ayyasy bin Salam Al-
Unsi Abu Utbsh Al-Humsi, Belaiu lahir pada tahun 102 H ,
dan wafat pada tahun 181 H.

Beliau meriwayatkan hadis dari ... Hisyam bin Al
Gar, Abi Bakar bin Abi Maryam,... Dan meriwayatkannya ke
pada ... Al-Hasan bin ‘Arafah Al-Abdi dan sekelompok -
orang. (Al-Asqalani I : 321),
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3. Abi Bakar bin Abi Maryam Al-Gassani

Lengkapnya adalsh Abu Bakar bin ‘Abdillsh bin Abi
Maryam Al-Gassani As-Syimi, Beliau wafat pada tshun 256 H

Belbau meriwayatkan hadis dari Rasyid bin Sa‘sd ’
Damrah bin Habib, ... Dan meriwayatkannya kepada ... IS=
mail bin Ayyasy, Al-Walid bin Muslim ... (Al-Asgalani -
XII : 28).

4, Rasyid bin Sa‘sd

Lengkapnya adalah R&syid bin Sa‘ad Al-Muqri Al- -
Hubrani Al-Humsi. Beliau wafat pada tahun 13 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari Sauban, Sa‘ad bin
Abi Waqqds, ... Dan meriwayatkannya kepada ... Saur bin
Yazid, Abi Bekar bin Abi Maryam dan lain-lainnya. (Al-As
qalani IIT : 225),

5. Sa‘ad bin Abi Waqqas

Lengkapnya adalah Malik bin Upaib/Wuhaib Ibnu Ab-
di Manaf bin Zuhrgh bin Kilab Az-Zuhri Abu Ishaq. Beliau
wafat pada tahun 55 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari nabi S.8.,Wy dan -
Haulah binti Hakim., Dan meriwayatkannya kepada putra-pu=-
tranya (Ibrahim, Amir, Umar, Muhammad, Masab, Aisyash )
Aisyah Ummul Mukminin, Ibnu Abbas, Ibnu Umer, ... dan se
krlompok orang, (Al-Asqalani IIT : 484),

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa sanad -

sansd hadis di atas semuanys muttasil kecuali sntera Ri-
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8yid bin Sa‘addengsan muridnya (Abi Bakar). Ada keraguan-
di sini apskah mungkin Abi Bakar bin Maryam Al-Gassani -
itu hidup selama 243 tahun ?, sebab pada tahun 13 H Ra -
8yid bin Sa ad sudash wafat dan Abi Bakar bin Abi Maryam-—
wafatnya tahun 256 H. Oleh karena itu dapat disimpulkan-
bahwa keduanya tidak bertemu .

Hadis ke V
1. Ali bin Al-Khasyram

Lengkapnya adalah Ali bin Khasyram bin Abdurrash -
men bin Ata bin Hilal bin Maham bin Abdullah Al-Marwazi.
Belimu laghir pada tahun 165 H Dan wafatnya pada bulan Ra
madem tshun 257 H,.

Beliau meriwayatkan hadis dari Hafg bin Gayyas |,
Isa bin Yunus, ... Dan meriwayatkannys kepada At-Turmuzi
Muslim, An-Nasai,... (Al=-Asqalani VIT : 316).

2. Isa bin Yunus

Lengkapnya adalsh Isa bin Yunus bin Abi Ishaq As-
Sabi®i Abu Amer/Abu Muhammed Al-Kdfi. Beliau wafat pada
tahun 187 H,

Belisu meriwayatkan hadis dari ... Al-A®masy, Za-
karia bin Abi Zaidah,... Dan meriwayatkannya kepada e..,
Ali bin Khasyeam, Muhammad bin Zanbur Al-Mgkki, Muhammad
bin Suleimen Lawm, ... (Al-Asqalani VIIT : 238),

3. Al-A‘masy

Lengkapnya adalah Sulaimen bin Mahran Al-Usdi Al-
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Kehili Al-A‘masy. Beliau wafat pada bulan Rabiful Awal -
tahun 148 H, dalam usia 88 tahun.

Beliau meriwayatkan hadis dari Ibrahim An-Nakha®i
Abdulleh bin Murrsh,... Dan meriwayatkannys kepada cceey
Isa bin Yunus, Fudail bin °‘Iyad, Muhemmad bin Abdurrah -
man At-Tafawi,... (Al-Asqalani IV : 225),

4, Ibrahim

Lengkapnya adalah Ibrshim bin Suweid An-Nakha‘i -
Al-Kufi Al-A‘war,

Beliau meriwayatkan hadis dari Al-Aswad bin Yazid,
Abdurrehman bin Yazid, Algamsh bin Qais, Dan meewayatkan
nya kepada Al-Hasan 'bin Abdillah An-Nakha€i, Zubair bin
Al-Haris Al-Yameni, Salamah bin Kuhail. (Al-Asqalani T
126),

5. ‘Alqamah

Lengkapnya adalah Alqamah bin Qais bin Kuhl/Kuhail
bin Abu Bakar bin 4uf. Disebut Ibnu Muntasysr bin An-Na-
khafi Abu Syubail An-Ngkha‘i Al-Kufi. Beliau lahir dai
masa hidup rasulullah s,a.w. dan wafatnya tahun 62 H 4di
Kufah,

Beliau meriwayatkan hadis dari Umar, Usman, Ali,
Sa‘ad, Khuzaifah, Abid-Darda', Ibnu Mas€ud, Abi Mas‘ud ’
Abi Musa,... Dan meriwayatkannya kepada Abdurrahman bin
Yazid bin Qais, Ibrahim bin Yazid An-Nakha‘i, Inrahim -
bin Suweid An-Nakha‘i, Amir As-Sya‘bi,e.. (Al-Asqalsni -
VII : 176).
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6. ‘Abdullah

Lengkapnya adalah Abdullah bin Masud bin Gafil -
bin Hubaib bin Syamskh bin Mahzum bin Salileh bin Kghil-
bin Al-Haris bin Tamim bin Sa‘ad bin Huzeil bin Mudrikah
bin Ilyas Abu Abdirrahmen Al-Huz1I. Belisu wafat pada ta
hun 32 H,

Beliau meriwayatken hadis deii nabi SB.8.Wy, Sa‘ad
bin Mu‘az, Umar, Safwan bin Asal. Dan meriwayatkannya ke
pada ... Alqamsh, Al-Aswad bin Yazid, Masruq, Ar-Ruba‘i-
bin Khusaim,... (Al-Asqalani VI : 27),

Dari uraian di atas daepab diketahui bahwa hadig-
ke V lima ini, saenad-sanadnya muttasil (bersambung) dari

awal sampai akhir,

Hadis ke VI
1. Ahmad bin Mani®

Lengkapnya sdalsh Ahmed bin Mani’bin Abdirrahmen-
Al-Bagdadl Abu Ja‘far Al-A‘sam Al-Hefiz. Beliau lshir pa
da tshun 160 H dan wafat psda tahun 244 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari see Ibnu Abi Hazim,
Marwan bin Suja Al-Juzri dan lain~-lainnya., Dan meriwayat
kannya kepada sekelompok orang (namun Al-Bukhari melglui
perantaraan), Ibnu Huzaimah, Al-Qubbani, As-Siraj,......
(Al-Asqalani I : 84),

2. Ishaq bin Yusuf Al-Azraq

Lengkapnya adalah Ishaq bin Yusuf bin Mirdan Al -
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Mehzlmi Al-Wesiti, yang terkenal dengsn Al-Azrag. Beliau
lahir pada tahun 117 H, dan wafat pada tahun 195 H,

Beliau meriwayatken hadis dari Ibnu Aun, Al-A‘masy
Syarik, As-Sauri, Mas‘sr, Umer bin Zar, Auf dan lain-lain
nya. Dan meriwayatkan kepada ... Umar, An-N&qid, Yshya -
bin Ma‘in dan sekelompok orang. (Al-Asqalani I : 257).

3. Dawud bin Abi Hindi

Lengkapnya adalah Dawud bin Abi Hindi dan namanya
Uzafir. Disebut juga Abu Muhammad Al-Basyri. Belisu wa =
fat pada tahun 139 H,

Beliau meriwayatken hadis dari Anas bin Malik, Ik
rimah, As-Sya‘bi,... Dan meriwayatkannya kepada ... Ya=-
zid bin Zurai, Yazid bin Harun dan lain-lainnya., (Al-As-
qalani III : 204).

4, As-Sya‘bi

Lengkapnya adalsh Amir bin Syurahil bin Abed. Di-
sebut juga Amir bin Abdillsh bin Syurshil As-Sya‘bi Al
Humairi Abu Amer Al-Kifi. Beliau lahir pada tahun 20 H ,
dan wafat pada tahun 109 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari ... ‘Algamsh bin -
Qais, Amer bin Maimun Al-Audi, Masmq bin Al-Ajda, ee...,
Dan meriweyatkannya kepada ... Asy‘as bin Sawar, Taubgh-
Al-Anbari, Husain bin Abdirrahmen, Dawud bin Abi Hindi,,
(Al-Asqalani V 67).

5. Masruq

Lengkapnya adalah Masruq bin Al-Ajda‘ bin Malik -



83

bin Umaiyah bin Abdillgh bin Marr bin Salaman bin Ma‘mar
bin Al-Haris bin Sa‘ad bin Abdillsh bin Wuda‘ah Al-Ham -
dani Al-Wudda‘i Al-Kufi, Beliau wafat pada tehun 93 H |,
dalam usia 63 tahun. ‘

Beliau meriwayatkan hadis dari Abu Bakar, Umar |,
Usman, Ali, Mu‘az bin Jabal, Khabban bin Al-Arat, Ibnu-
Mas‘Gd, Ubai bin Ka‘ab, Al-Mugirah bin Syu bsh, Zaid bin
Sabit, Ibnu Umar, Ibnu ‘Amer,... Den meriwayatkannya ke
peda Muhammad bin Al-Muntasyar bin Al-Ajda’ Abu Wail
Abud-Duhai, As-Sya‘bi. (Al-Asqalani X : 109),.

Dari uraian sanad-sanad di atas dapat diketahui -
antara Dawud bin Abi Hindi, As-Syafbi dan Masriq adalah
sudah jelas muttasil (bersambung). Adapun selainnya ke
mungkinan sekali bertemu. Ini dapat diteliti masa hidup=-

mereka memungkinkan,

Hadls ke VII
1. Muhammad bin Musa Al-Basyri Al-Khurasyl

Lengkapnya adalah Muhammad bin Musa bin Nafi‘ Al -
Khurasyl Abu Abdilleh Al-Basri. Beliau wafat pada tahun-
248 H,

Beliau meriwayatkan hadis$ dari ... Ziyad bin Ab -
dillsgh Al-Bukkdi, Abu Dewud At-Tayesili,... Dan meriwa -
yatkannya kepada At-Turmuzi, AneNasai, Abi Hatilyeeooans
(Al-Asqelani IX : 482),
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2. Ziyad bin Abdillsh Bl-Bukkai

Lengkapnya adalsh Ziyad bin Abdilleh bin At-Tufail
Al-Bukkai Al-Amiri Abu Muhammed/Abu Yazid Al-Kdfi. Beliau
wafat pada tahun 83 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari ... Muhammad bin-
Ishaq, Yazid bin Abi Ziyad, Hajjaj bin Artat dan sekelom
pok orang. Dan meriwayatkannya kepada ... Abdullah bin -
Sa‘id bin Iban Al-Amvwi den lain-leinnya. (Al-Asqald@l -
III : 378).

3, Ata’bin As-S5'ib

Lengkapnya sdalsh Ate bin As-Si'ib bin Malik. Di-
sebut juga Zaid/Yazid As—éaqafi Abu As;Sa'ib/Abu Zaid /
Abu Yazid/ Abu Muhammed Al-Kifi. Beliau wafat sekitar -
tehun 137 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari Amer bin Haris Al-
Mehzlimi, Sa‘id bin Jubair,... Dan meriwayatkannya kepada
ess Muhammad bin Fudail, Al-Qattan, Ali bin Asim dan
lain-lainnya., (Al-Asqalani VII : 203).

4, Sa‘fid bin Zubair

Lengkapnya adalah Sa‘id bin Zubair bin Hisyam Al-
Asadi Al-Walbi, Beliau dikenal demgan Abu Abdillash Al-Ku
fi. Beliau wafat pada tulan Sya‘ban tshun 95 H., dalam =
usia 49 tahun,

Beliau meriwayatkan hadis dari Ibnu Abbas, Ibnu -

Zubair, Ibnu Umar,... Dan meriwayatkannya kepada : eeecee
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Ata bin As-Sa'ib, Amer bin Abi Umar,... (Al-Asqalani VI;
13 ).
5. Abdullah bin Abbas

Lengkapnya adalah Abdullah bin Abbas Abdul Mutta-
1ib Al-Hasyimi. Beliau wafat pada tahun 64 H.

Beliau meriwayatken hadis daii nabi S.8.%W, aysh
nya, ibunya,... Den meriwayatkannya kepada ... Ikriamh ’
Ata, Tawus, Kuraib, Sa‘id bin Jubair, Mujghid,... (Al-As
qalani V : 276).

Dari uraisn di atas dapat disimpulkan bahwa sanad
sanad hadis tersebut adalah muttasil (bersambung) dari
awal sampai gkhir, meskipun At-Turmuzi sampai dengan Ata
bin As-84a'ib nama-namanya tidak disebutkan secara jelas.
Hal ini diketshui melalui masa/kurun hidupnya yang me

mungkinkan sekali.,

Hadis ke VIII
1. Al-Fadal bin As-Sabbdh Al-Bagdadi

Lengkapnya adalsh Al-Fadal bin As-Sabbdh Al-Bagda
di Abul Abbas As-Simsari. Beliau wafat pada bulan Rajab,
tahun 245 H,

Belisu meriwayatkan hadis dari Ibnu ‘Uyainsgh, Mu -
hammad bin Fudail,... Dan meriwayatkannya kepada At-Tur-
muéi, Ibnu Mﬁ,jah,... (Al-Asqaléni VIII H 279).

2. Muhammad bin Fu@ail

Lengkapnya adalsh Muhammad bin Fudail bin Gazawan
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bin Jarir Ad-Dabbi Al-Kifi. Beliau wafat pada tahun =
295 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari ... Al-Alla' bin=-
Al-Musayyab, Abu Hayyen At-Taimi dan bsnysk orang yasng -
lainnya . Dan meriwayatkannya kepada ... Ali bin Al-Mun
zi® At-Tariqi, Ahmed bin Abdul Jabbar Al-Atdridi dan -
lain~lainnya. (Al-Asqalsni IX : 405).

3. Dawud Al-Audi

Lengkapnya adalah Dawud bin Abdillagh Al-Audi Az -
Za‘afiri Abul Alla' Al-Kufi.

Beliau meriwayatkan hadis dari As-Sya‘bi, Humaid-
bin Abdirrshmsn Al-Humairi,... Dan meriwayatkannya kepa-
da ... Muhammad bin Fudail, den lain-lainnya. (Al-Asqala
ni IIT : 191).

4, As-Sya‘bi (telah diterangkan pada bab IV sub B
hadis ke VI)

5. ‘Alqamah (telah diterangkan pada bab IV sub B,
6. Abdullah (telah diterangkan pada bab IV sub B,
hadis ke V).

Dari uraian di atas dapat diketshui bashwa sanad -
sanad hadis ke VIII ini adalah muttasil (bersambung) mu

lai dari awal sampai akhir.

Hadis ke IX
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1. Sufyen bin Waki'

Lengkapnya adalsh Sufyan bin Waki‘ bin Jarrah Ar -
Rawasi Abu Muhammad Al-Kifi., Beliau wafat pada tahun =
240 H,

Beliau meriwayatksn hadis dari bapaknya, Ibnu 1Id
risyees Dan meriwayatkannya kepada At-Turmuzi, Ibnu Ma

2. Bapaknya Sufysn bin Waki‘ (Waki).

Lengkapnya sdalsh Waki’ bin Jarrah bin Malih Ar-Ra
wési Al-Kifi Al-Hafiz. Beliau wafat pasda tahun 99 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari ... Ibnu Abi Lail&d
Muhammad bin Qais Al-Usdi,... Dan meriwayatkannya kepada
putra-putranya (Sufyan, Malih, Ubaid), Mustamliyah Muham
med bin Aban Al-Bukhdri,... (Al-Asqalani XI : 123).

3« Ibnu Abi Laila

Lengkapnya adalah Muhammad bin Abdirrshman bin-
Abi Lailad Al-AnsariAbu Abdirrahman Al-Kafi Al-Faqih, Be
liau wafat pada tahun 149 H,

Beliau meriwayatlan hadis dari ... Ats‘ bin Abi Ru
bah, Atiyysh,... Dan meriwayatkannya kepada ... Waki,Ali

bin Hasyim bin Al-Buraid, Ubaidillah bin Musa, Abu Nugim
den lain-lainnya. (Al-Asqalani IX : 301).

4, Atiyyah

Lengkapnya adalah Atiyyah bin Sa‘ad Jenadgh Al- -
ufi Al-Judeli Al-Qaisi Al-Kafi Abul Hasan., Beliau wafat
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pada tahun 111 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari Abi Sa‘id,.Abi Hu-
rairah, Ibnu Abbas,... Dan meriwayatkannya kepada coceey
Muhammad bin Jih&dah, Muhammad bin Abdurrahman bin  Abi
Laild,... (Al-Asqalani VII : 224),

50 Abi Sa‘id

Lengkapnya adalah Sa‘id bin Malik bin Sanan bin
Ubaid bin Sa‘labah bin Ubaid bin Al-Abjar., Beliau wafat
pada tahun 63 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari nabi s.a.w, bapak-
nya, Qatadash bin An-Nuaim, Abu Bskar, Umar, Usman, Ali,,
Daen merivayatkannya kepada ... Abu Nadrsh Al Abdi, Abu -
Algamsh Al-H&syimi, Abu Harun Al-Abdi den lain-lainnya .
(Al-Asqalani IIT : 479).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bshwa sanad
sanad hadis di atas adalsh muttasil (bersambung) dari

awal sampai akhir,

Hadis ke X
1. ‘Abed bin Humaid
Lengkapnya adalah ‘Abed bin Humaid bin Nger Al-Kas

syafi, Disebut juga Abu Muhammad/Abul Majid. Beliau wa -
fat pada tahun 249 H,

Belisu meriwayatkan hadis dari ... Ya‘la bin Ubaid
Yunus bin Muhammad Al-Mugddib,... Dan meriwayatkannya ke
pada Muslim, At-Turmuzi, Putranya (Muhammad bin Abed), -
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Sahal bin SyaZ,... (Al-Asqalani VI : 4553,
2. Ya*la bin Ubaid
Lengkapnya adalash Ya¢la bin Ubaid bin Abi Umaiysh

Al-Iyadi Al-Kufi. Beliau wafat peda bulan Syawal tahun -
209 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari ... Hajjaj bin Abi
Usman, Fudail bin Gazawan da n lain-lain., Dan .meriwayat- '
kannya kepada ... ‘Abed bin Humaid, Muhammed bin Abdillah
bin Numair, Harun Al-Hamal,... (Al-Asqaléni XII : 402),

3. ¥Fudail bin Gazawan
Lengkapnya adalsh Fudail bin Gazawan bin Jarir Ad
Dabhi Al-Kafi,

Beliau meriwayatkan hadis dari Abi Hazim,Al-Asy -
Ja‘i, Salim bin Abdillsh bin Umar,... Dan meriwayatkanya
kepada .., Abdurrahman Al-Maharibi, Ya‘ld bin Ubaid dan
lain-lainnya. (Al-Asqalani VIII : 298).

4. Abi Hazim
Lengkapnya adalah Abi Hazim Al-Asyja‘i Al-Kafi .
Beliau wafat pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz.

Beliau meriwayatkan hadis dari ... Abu Hurairgh ,
Al-Hasan, Al-Husen, Ibnuz-Zubair dan lain~lainnya. Dan
meriwayatkannya kepada ... Fudail bin Gazawdn, Maisarah-

Al-Asyja‘i,ooo (Al-Asqala:ﬂi Iv : 140).
5. Abu Hurairsh

Lengkspnya adalah Abdurrahmen bin Sehr Ad-Diisi Al
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Yamani., Beliau wafat pada tashun 57 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari nabi s.a.w, Abu Ba
kar, Umar, Al-Fadal Ibnu Abbas Ibnu Abdul Auttalib,eeecee
Dan meriwayatkannya kepada ... Abi Hazim Al-Asyja‘i, Abu
Bakar bin Abdirrahman ... Al-A‘raj, Ubaidillah bin Abdil
lah bin Utbah bin Mas‘dd,... (Al-Asqalani XII : 263),

Dari uraiasn di atas dapab diketahui bahwa sanad -
sanad hadis ke X ini adalsh muttasil (bersambung) mulai

dari awal sampai akhir,

Hadis ke XI
1. Ibnu Abi Umar (telah diterangken pada bab IV -
sub B, hadis ke III)

2. Sufyan (telah diterangkan pada bab IV sub B ,
hedis ke III),

3. Abuz-=Zanad

Lengkapnya adalah Abdullash bin Zskwan Al-Quraisyi
Abu Abdirrahmen Al-Madini, yang dikenal dengan Abuz-Za -
nad. Beliau wafat pada tahun 130 H, dalam usia 66 tahun.

Beliau meriwayatksn hadis dari ... Ali bin Al-Hu-
sen, Bmer bin Usman, Al-A‘raj,... Dan meriwayatkannya ke
pada ... Waraqa' bin Umar, kedua Sufyan dan lain-lainnya
(Al-Asqalani V : 203).

4. Al"A‘ I‘aj

Lengkapnya adalgh Abdurrahmen bin Hurmuz Al-A‘raj
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Abu Dawud Al-Madani. Beliau wafat pada tshun 117 H,

Beliau meriwayatkan hadis dari Abu Hurairash, Abi
Sa id,... Dan meriwayatkannya kepada Amer bin Abi Amer ,

Abuz-Zanad Abdullah bin Zakwan,... (Al-Asqaldni VI :290)

5. Abu Hurairah (telsh diterangkan pada bab IV =
sub B,hadis ke X).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sanad
sanad hadis ke XI ini adalsh muttasil (berasmbung) mulai

dari awal sampai akhir,

C. Nilai Hadis-hadis

Di atas sudah diterangkan mengenai keadaan dan kwa
litas perawi den ittigael (persambungan) sanad hadis-ha -
dis tafsir surat Al-An‘am yang terdapab di dalam kitab -
sunan At-Turmuzi, Dua pembahasan pokok tersebut merupa -

kan bahan untuk mengetahui nilai hadisehadisnya.

Disamping itu harus dilihat juga dari segi matan-
(redaksinya). Dan setelah diadakan penelitian terhadap =
mgtannya, dapatlah diJelaskan terlebih dashulu bahwa ma-
tan hadis-hadis tafsir surat Al-An‘asm di dalam kitab su
nan At-Turmuzi adalsh sahih semuanya. Penelitisn ini di
dasarkan pada kriteria hadis-hadis sshih yang dibuat -
oleh para ghli peneliti hadis,sebagaimena yang tersebut

pada bab II sgkripsi ini.

Dari semua itu, maka nilai hadis-hadis tafsir su-

rat Al-An‘am tersebut adalah sebagai berikut :
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Hadis ke T
Terdapat pada hadis ini rawinya (Mu‘awiysh bin -
Higsyam) adalah rawi yang banyak salshnya dalam meriwa -
yatkan hadis, dan (Abi Ishadq) adalsh pengikut aliran -
Yang menyimpang. Dari segi persambungan sanadnya adalsah
muttagil den disnggap marfu’karena hedis ini sdalsh taf

sir gahébat yang berhubungan dengan asbabun nuzil, (Fat-
churrahman 1987 : 138),

Oleh karena itu, maka hadis ini adelah da‘if se-

bab terdapat cacat pada perawinya.

HedI5 ke IT

Sebagaimana hadis I, abi Ishaq adalah pengikut -
alirsn yeng menyimpang,maka hadis ini juga da‘if meski

pun sanadnya muttagil.

Hadis ke IIT

Rawinya (Ibnu Abi ‘Umar) adalsh orang yang pelupa.
Dari segi sanadnya adalsh muttasil. Maka hadis ini ter-

golong hadis da‘if kerena adanya cacat pada perawi.

Al-Bukhari meriwayatkan hadis yang sema‘na dengen
hadis ini dengan sansd Abu An-Nu‘man, Hammad bin Zaid
‘“mer bin Dindr dan Jabir. Mska hedI3 ini naiklsh nilei -
nya menjadi hasan ligairih karena diangkat oleh  mutabi’
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Jabir. Dan dikuat
kan juga dengan syshid yaitu hadis dari At-Turmuzi sendi

ri melalui sahabat Sa‘ad bin Abi Waqqas.
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Hedis ke IV
Ada tiga rawinya yang tercacat yaitu Rasyid bin
Sa‘ad memursalkan hadis dari Sa‘ad bin Abi Waqgés, Abi
Bakar bin Abi Maryam Al-Gassini banyak hadiinya ysng da-
‘if dan garib; Ismail bin Ayyasy jelek hafalennya. Dari -
segi sanadnya antara Abi Baker bin Abi Maryam Al-Gassani
dengan Rasyid bin Sa‘ad tidak bertemu. Hal ini bisa di
ketahui bahwa selisih wafat keduanya adalah 243 tshun .
Padahal menurut Al-Hafiz Ibnu Hajar; bahwa batas jarak -
kematian antara dua orang rawi itu maksimal 150 teshun -
(Fatchurrahman 1987 : 237). Oleh karena itu hadis ini =
adalagh da‘if,

Al-Bukhari meriwayatkan hadis ini dari shabat Ja-
bir, maka naiklah nilainya hadis ini menjadi hasan liga-

irih karena adanya syahid yitu gadié Al-Bukhari tersebut,

Hadis ke V

Hedi$ ini edalah sshih lifatih, karena diriwayat-
kan oleh rawi yang Sigah dan sanadnya muttagil (bersam -
bung) mulei awal sampai akhirserta pada matannya tidak-

syaz dan tercacat (muallal).

Hadis ke VI

Hadis ini perawinya siqah dan sanadnya muttagil -
(bersambung) dari awal sappai akhir serta matannya sashih

Oleh karena itu maka hadis ini adalsh sahih lisatih.



94
Hadis ke VII

Perawi hadis ini ada yang lemah yaitu Ata‘ bin As-
Sa'ib, karena di hari tuanya hafalannya berubah, dan Zi-
y&d bin Abdillsh Al-Bukhiri karena bamyak wahm dan banyak
salah. Adapun dari segi sanadnya muttasil dari awal sam-
pai akhir. Oleh karena itu maka hadis ini adalah da‘if ,

Karena perawinya tidak memenuhi persyaraten hadis sahih.

Abu Dawud juga meriwayatkan hadis ini dari Ibnu -
Abbas. Maka hadi$ ini naik nilainya menjadi hadiz hasan
ligairih karena diangkast oleh mutabi yaitu hadis yang

diriwayatkan oleh Abu Dawud tersebut.

Hadis ke VIIT

Hedsi ini disampaikan melalui sanad yang muttasil
(berssmbung) dari awal sampai akhir, Namun perawinya ada
seorang yang tergolong da®if yaitu Muhammad bin Fudail ,
karena dia pengenut mazhab Syi¢ah., Meks hadis ini ada

lah da‘if disebabkan oleh mazhab seorang perawi.

Hadis ke IX

Hadis ini senadnya muttagil dari swal sampai akhir
Dari perawinya ada yang lemah yaitu Atiyysh, karena pe
nganut Syi€sh yang fanatik, dan Ibnu Abi Laila, karena -
buruk hafalennys. Maka hedi$ ini adalsh da‘if,

Hadis ke X

Hadid ini sanadnya muttagil (bersambung) dari -
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awal sampai akhir, namun seorang perawinya yaitu Abed -
bin Humaid sdalah majhul (tidek diketahui identitasnya )

meka hedis ini adalah da‘if karena cacat perawinya.

Hadis ke XI

Ibnu Abi ‘Umar, salah satu perawi hadis ini ada
lah pelupa, sedang sanadnya adalah muttagil mulei dari
ewal sampai akhir., Maka hadis ini termasuk hadis da‘if ,

disebabkan oleh cacat seorang perawinya.

Al-Bukhari juga meriwayatksn hadis yang semakna -
dengan hadis ini dari Abu Hurairah., Oleh karena itu hadis
ini naik nilainya menjedi hasan ligairih, karena diangkat

mutabi, hadis Al-Bukhari dari Abu Hurairah,

D. Kehujjshan Hadis
Pada dasarnya sebelas hadis tafsir surat Al-An‘am
di dalam sunan At-Turmuzi itu, hanya sds dua hadis yeng

8ahih dan yeng lainnya semusnya da‘if,

Hadis yang da‘if yaitu hadis ke I, II, III, IV, =
VII, VIII, IX, X dan XI, Hadis-hadis yang da‘if karena -
perawinya pelupa atau buruk hafalannya dapat dinaikkan -
nilainya menjedi hadis hasan ligairih, karena adanya mu
tabi atau diangkat oleh syahid. Hadis-hadis yang dapat
dinaikkan nilainya menjadi hasan ligairih yaitu hadis ke
III, IV, VII dan XI.

Sedangkan @adié-@adié da‘if yang tidak bisa di
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angkat/dinaikkan yasitu hadis ke I dan II, ksarena perawi-
nya penganut aliran sesat; hadis ke VIII dan IX, karena-
perawinya penganut Syi‘ah; dan padié ke X, karena perawi
nya majhul,

Oleh karena itu hadis-hadis yeng sahih dan hadis-
da‘if yang sudah dinaikkan menjadi hasan ligairih dapat
dijadikan hujjsh untuk menjelsken kandungan sebagian -~
dari surat Al-An‘am, Sebagaimana kebanyakan ulama ghli
ilmu dan fuqsha telsh bersepakat menggunaksn hadis sehih
dan hasan bebasgei hujjah. (Fatchurrahmsn 1987 : 119).



